
 

Jurnal Andi Djemma│Jurnal Pendidikan 
P-ISSN: 2622-6537 & E-ISSN: 2622-8513 

Volume 7 Nomor 2, Bulan Agustus  Tahun 2024                                 Nomor : 79/E/KPT/2023  
 

203 
 

PENGARUH KUALITAS PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL 

BELAJAR AKUNTANSI PADA SISWA SMKN 1 BULUKUMBA 

Ajib Prajumarse
1)

, Ridwan Tikollah
2)

, Nuraisyiah
3) 

1)
Universitas Negeri Makassar, Indonesia, 

email: ajibprajumarse.2001@gmail.com.  
2)

Universitas Negeri Makassar, Indonesia, 

email: m.ridwan.tikollah@unm.ac.id.  
3)

Universitas Negeri Makassar, Indonesia, 

email: nuraisyiah@unm.ac.ic.  

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas pembelajaran 

terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa SMKN 1 Bulukumba. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi SMKN 1 Bulukumba yang terdiri 

dari kelas X Akuntansi 1 dan X Akuntansi 2 yang berjumlah 39 siswa, sedangkan sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik sampling Total, sampel dari 

populasi diperoleh dari seluruh jumlah populasi dengan sampel sebanyak 39 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, kuesioner (angket) dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase, 

uji instrumen dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 25 for windows. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa, berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana 

pada hasil belajar di peroleh Y = 48,273 + 0,746X. Nilai koefisien regresi sebesar 0,746, 

hal ini berarti bahwa jika variabel kualitas pembelajaran (X) mengalamai peningkatan 

sebesar satu satuan, maka variabel hasil belajar (Y) meningkat sebesar 0,746 satuan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini dengan uji-t menggunakan 

bantuan SPSS 25 for windows, diperoleh nilai signifikan 0,000<0,05 yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara kebiasaan belajar dan hasil belajar. 

Kata kunci : Kualitas Pembelajaran, Hasil Belajar, Siswa SMKN  1 Bulukumba 

 

PENDAHULUAN 

Di era modern ini, terjadi banyak kemajuan dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, dengan perhatian besar tertuju pada perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Penemuan-penemuan baru dalam ilmu pengetahuan 

serta kemunculan peralatan berteknologi tinggi semakin banyak. Oleh karena itu, 

setiap individu perlu terus mengembangkan potensinya agar kualitas sumber daya 

manusia juga meningkat. Manusia dituntut untuk mampu mengembangkan diri 

sesuai dengan potensinya sehingga penting bagi setiap individu untuk memahami 

kemampuannya serta mengasah berbagai keterampilan lainnya (Setiawan & 

Riadin, 2021). 

Salah satu aspek penting dalam diri individu adalah pendidikan. 

Pendidikan dan manusia adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena 

pendidikan merupakan kunci masa depan bagi manusia yang dibekali dengan akal 

dan pikiran. Pendidikan adalah fondasi penting dalam memajukan suatu bangsa 

karena melalui pendidikan, kemajuan dalam pengembangan sumber daya manusia 

dapat dicapai (Lyana, 2022). 
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Tujuan Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk karakter serta peradaban bangsa, dengan tujuan mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Dalam konteks program pendidikan di sekolah, salah satu indikator 

keberhasilan program pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai 

siswa. Menurut Susanto (2016) ―Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada 

diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik‖. 

Menurut Nabillah dan Abadi (2020) ―hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman pembelajaran yang akan 

menghasilkan perubahan tingka laku‖. Sedangkan  menurut Ikhsan (2021) bahwa 

―hasil belajar adalah hasil yang didapat seseorang sesudah melakukan pengalaman 

belajar, Perubahan hasil belajar terjadi pada ranah kognitif, afektif, atau 

psikomotorik‖.  

Dalam hasil belajar perlu dilakukan pengukuran atau evaluasi yang 

dilakukan secara berkala untuk melihat hasil belajar secara kuantitatif atau angka 

yang diperoleh siswa. Umumnya hasil belajar itu ditunjukkan melalui nilai atau 

angka yang diperoleh siswa setelah dilakukan serangkaian proses evaluasi belajar 

(Hardianti, 2019). Menurut Sudjana (2017) ―hasil belajar dapat diukur menjadi 

tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik‖. Hasil 

belajar dari setiap siswa berbeda-beda karena terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar.  

Menurut Susanto (2016), ada berbagai faktor yang mempengaruhi proses 

dan hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal 

dari dalam diri peserta didik dan memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor ini 

meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 

kualitas pembelajaran, serta kondisi fisik dan kesehatan. Sementara itu, faktor 

eksternal berasal dari luar diri peserta didik dan memengaruhi hasil belajarnya, 

yang mencakup keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Faktor lain yang menjadi sangat penting dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran adalah pemanfaatan media pembelajaran oleh guru dan Pengelolaan 

kelas secara efektif akan memaksimal kesempatan pembelajaran murid (Pingge & 

Wangid, 2016). Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor 

eskternal yaitu faktor sekolah. Faktor sekolah ini mencakup metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, fasilitas 

pembelajaran, semua itu merupakan bagian dari kualitas pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru (Susanto, 2016).  

Pembelajaran dianggap berhasil jika peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran, menunjukkan perubahan perilaku positif, dan mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan ini terkait dengan 

kualitas pembelajaran yang baik. Kualitas pembelajaran sangat berperan dalam 
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meningkatkan hasil belajar yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan 

(Jumardia, 2018). Kualitas pembelajaran merujuk pada mutu yang dihasilkan dari 

suatu proses pembelajaran, dan suatu pembelajaran dikatakan berkualitas jika 

menghasilkan output yang baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

(Innayah, 2020). Menurut Prahara, Wahyono, dan Utomo (2016), kualitas 

pembelajaran dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan yang sistemik dan 

sinergis antara pengajar, peserta didik, kurikulum dan bahan ajar, media, fasilitas, 

dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang 

optimal sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

Kualitas pembelajaran merupakan tingkat keefektifan proses pembelajaran 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tujuan utama 

adalah tercapainya tujuan yang telah dirumuskan. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran perlu adanya kualitas pembelajaran. Pernyataan tersebut diperkuat 

dengan definisi kualitas pembelajaran yang dikemukakan Indriyani, dan Widodo 

(2019) yaitu ―keterkaitan sistemik dan sinergis antara guru, peserta didik, 

kurikulum dan bahan belajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam 

menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal.‖ 

Kualitas pembelajaran dapat tercapai secara maksimal jika semua 

komponen yang mendukungnya telah disajikan dengan baik. Jika ada satu 

komponen yang tidak disajikan dengan baik, maka kualitas pembelajaran tidak 

akan tercapai secara optimal. Menurut Handayani (2019) ―Komponen dari 

kualitas pembelajaran antara lain kinerja guru (Performance), manajemen kelas, 

metode mengajar yang menyenangkan, dan media pembelajaran‖. Selain itu 

menurut Permatasari (2019) ―Kualitas pembelajaran dilihat pada pembelajaran 

guru, perilaku dan dampak belajar siswa, materi, media, dan pembelajaran dalam 

menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal.‖ Oleh karena itu, kualitas 

pembelajaran harus diperhatikan dengan seksama karena merupakan salah satu 

faktor penunjang peningkatan mutu pendidikan.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu jenis satuan 

pendidikan formal yang menawarkan pendidikan kejuruan di tingkat menengah, 

sebagai kelanjutan dari SMP/MTs atau setara. SMK menyediakan berbagai 

program keahlian. Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 

15 menjelaskan bahwa ―Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah 

yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja di bidang tertentu‖. 

SMKN 1 Bulukumba merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan 

yang ada di kabupaten Bulukumba dan merupakan sebuah lembaga pendidikan 

kejuruan yang berstandar Nasional. Sekolah ini menawarkan delapan jurusan, 

yaitu Otomatisasi Tata Kelola dan Perkantoran (OTKP), Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga (AKL), Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP), Tata Busana (TB), Teknik 
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Komputer dan Jaringan (TKJ), Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO), 

Nautika Kapal Penangkap Ikan (NKPI), dan Teknik Audio Video (TAV). 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) merupakan jurusan 

yang diminati banyak siswa pada setiap Sekolah Menengah Kejuruan. Salah satu 

mata pelajaran dalam jurusan akuntansi adalah Akuntansi Dasar. Berikut ini data 

awal mengenai hasil ulangan harian yang diperoleh dari siswa kelas X SMKN 1 

Bulukumba dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1 Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Siswa Pada Mata Pelajaran    

Akuntansi Dasar Tahun Ajaran 2023/2024 

 

Berdasarkan Standar Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 

75, dapat dilihat dari Tabel 1 bahwa persentase siswa yang mencapai ketuntasan 

belum memenuhi target klasikal yang ditetapkan, yaitu 85%. Menurut Juaini 

(2023) bahwa ― ketuntasan individu apabila mampu menjawab soal 65% dan 

kententuan klasikal apabila jumlah siswa yang tuntas mencapai 85%‖.  Hal ini 

menandakan bahwa proses belajar mengajar yang terjadi dalam kelas belum 

sepenuhnya berhasil, ditandai dengan hasil belajar siswa yang diraih oleh siswa 

yang sebagian besar belum memenuhi standar kelulusan.  

Oleh karena itu, perhatian khusus dari pengajar, dalam hal ini guru, sangat 

diperlukan. Dampak dari siswa yang memperoleh nilai kurang memuaskan tidak 

hanya memengaruhi siswa itu sendiri, tetapi juga berdampak pada guru, orangtua, 

dan lingkungan sekitarnya.  

 

 

 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Rata-

Rata 

Siswa 

Yang 

Tuntas 

Siswa 

Yang 

Tidak 

Tuntas 

Ketuntasan Nilai 

Ulangan Harian 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

X 

AKL 

1 

20 

Orang 

76,05 11 

Orang 

9 Orang 55,00% 45,00% 

X 

AKL 

2 

21 

Orang 

77,05 13 

Orang 

8 Orang 61,90% 38,10% 

Sumber: SMKN 1 Bulukumba 
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METODOLOGI 

Desain penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Objek dalam penelitian sekaligus menjadi populasi adalah siswa kelas X 

Akuntansi 1 dan X Akuntansi 2 SMKN 1 Bulukumba. Populasi dalam penelitian 

ini adalah keseluruhan siswa kelas X Akuntansi SMKN 1 Bulukumba yang terdiri 

dari 2 Kelas yaitu kelas X Akuntansi 1 sebanyak 19 orang dan X Akuntansi 2 

sebanyak 20 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

angket, dan dokumentasi. Responden mengisi lembar angket sesuai dengan hasil 

pengamatan Kualitas pembelajaran terhadap hasil belajar, dokumentasi digunakan 

untuk mencatat peristiwa yang sudah berlalu. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis deskriptif presentase, uji instrument, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Dalam 

penelitian ini, data yang dianalisis adalah seberapa besar pengaruh Kualitas 

Pembelajaran terhadap hasil belajar pada mata pelajaran akuntansi kelas X 

Akuntansi SMKN 1 Bulukumba yang berjumlah 39 siswa. Untuk mengukur setiap 

jawaban variabel dalam kuesioner ditentukan dengan skala likert. Data yang 

terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji instrumen dan uji 

hipotesis dengan bantuan program SPSS 25 for windows. Berikut adalah hasil 

analisis data penelitian ini. 
 

Uji Instrumen 

Untuk memperoleh gambaran mengenai besarnya pengaruh pengaruh 

Kualitas Pembelajaran terhadap hasil belajar pada mata pelajaran akuntansi kelas 

X Akuntansi SMKN 1 Bulukumba, dalam penelitian ini peneliti terlebih dahulu 

melakukan pengujian terhadap instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 

Instrumen kuesioner dalam penelitian ini berupa beberapa pernyataan sebagai 

teknik pengumpulan data. Pengujian dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan besarnya validitas instrumen dan reabilitas instrumen dari data 

yang diperoleh melalui penyebaran ke 39 responden dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 25 for windows sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak validnya setiap 

butir pertanyaan yang terdapat pada instrumen. Untuk melihat validitas item 

pernyataan pada hasil setelah analisis dilihat jika nilai rhitung > rtabel. Data rtabel 

didapatkan pada tabel r statistik dengan tarif signifikan 5% dengan nilai sebesar 

0,316. Hasil pengujian validitas instrumen variabel Kualitas Pembelajaran (X) 

dengan 12 butir pernyataan dapat dilihat pada tabel 2. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel kualitas pembelajaran (X) mempunyai nilai r hitung 0,343 sampai dengan 

0,717. Hal ini berarti nilai r hitung seluruh pernyataan dalam soal lebih besar dari 

pada r tabel 0,316. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
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seluruh komponen pernyataan yang diajukan yang terdiri dari 12 komponen 

pernyataan pada instrumen dinyatakan ―valid‖. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Kualitas Pembelajaran 

Item 

Pernyataan 

Validitas 
Kesimpulan 

r hitung r tabel 

1 0.717 0.316 Valid 

2 0.346 0.316 Valid 

3 0.561 0.316 Valid 

4 0.677 0.316 Valid 

5 0.419 0.316 Valid 

6 0.460 0.316 Valid 

7 0.678 0.316 Valid 

8 0.343 0.316 Valid 

9 0.588 0.316 Valid 

10 0.537 0.316 Valid 

11 0.712 0.316 Valid 

12 0.670 0.316 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data dari SPSS 25 for windows 

 

b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas intrumen bertujuan untuk mengukur konsistensi atau 

tidaknya jawaban seseorang terhadap komponen pernyataan dalam sebuah 

kuesioner. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen untuk variabel 

Kualitas Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach’s alpa, 

dengan jumlah responden sebanyak 39 siswa. Suatu instrumen dikatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach’s alpa lebih besar dari 0,60. Adapun tabel hasil uji 

reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kualitas pembelajaran 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.796 12 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 for windows 

Hasil uji reliabilitas instrumen berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada variabel kualitas 

pembelajaran siswa telah reliabel karena nilai Cronbach’s alpa yaitu sebesar 

0,796 lebih besar dari 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen 

variabel kualitas pembelajaran yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini dinyatakan ―reliabel‖. 

Berdasarkan hasil uji instrumen validitas dan uji reliabilitas yang telah 

dilakukan pada variabel kualitas pembelajaran (X) maka diperoleh kesimpulan 

pada tabel 4 berikut: 
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Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen 

keterangan 

Validitas Realibilitas 

r 

hitung 
r tabel Ket. 

Cronbach’s 

Alpa 
Standar Ket. 

Instrumen 

soal 

0,343 

s.d 

0,717 

0,316 Valid  0,796 0,60 Reliabel  

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 for windows 

Berdasarkan Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa instrumen kualitas 

pembelajaran dalam penelitian ini sudah memenuhi kriteria kelayakan dan cocok 

untuk diuji lebih lanjut. 

 

Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

kualitas pembelajaran dan variabel terikat adalah hasil belajar. Hasil perhitungan 

analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS 25 for windows dapat 

dilihat pada table 5 berikut: 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.273 3.797  12.714 .000 

Kualitas 

pembelajaran 

.746 .071 .867 10.562 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 for windows 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa model persamaan regresi liner 

sederhana sebagai beriku: 

Y = 48,273 + 0,746X 

Berdasarkan model persamaan yang diperoleh, nilai konstanta adalah 

48,273. Ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel kualitas pembelajaran adalah 

nol, maka hasil belajar siswa akan sebesar 48,273 satuan. Selain itu, nilai 

koefisien regresi sebesar 0,746 berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

variabel kualitas pembelajaran akan menyebabkan peningkatan sebesar 0,746 

satuan pada variabel hasil belajar. 
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b. Uji-t 

Uji-t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas 

(kualitas pembelajaran) terhadap variabel terikat (hasil belajar). Cara menganalisis 

uji-t adalah membandingkan nilai signifikan < 0,05 (α = 5%) dan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel termasuk niai koefisiennya untuk menentukan 

pengaruh variabel bebas secara posistif atau negatir terhadap variabel terikat. 

Berikut hasil uji-t menggunakan SPSS 25 for windiws dapat dilihat pada tabel 6 

berikut: 

Tabel 6 Hasil Analisis Uji-t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.273 3.797  12.714 .000 

Kualitas 

Pembelajaran 

.746 .071 .867 10.562 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 for windows 

Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan bahwa nilai uji-t diperoleh signifikan 

sebesar 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat signifikasinya lebih kecil dari 

5% (α = 0,05), hal ini berarti variabel kualitas pembelajaran berpengaruh 

signifikan terhadap variabel hasil belajar pada mata pelajaran akuntansi kelas X 

Akuntansi SMKN 1 Bulukumba. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan ―diterima‖. 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (KD) digunakan untuk mengetahui kontribusi atau 

sumbangan yang diberikan variabel kualitas pembelajaran terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran akuntansi kelas X Akuntansi SMKN 1 Bulukumba. Berikut 

hasil uji koefisien determinasi menggunakan SPSS 25 for windows dapat dilihat 

pada tabel 7 berikut: 

Tabel 7 Hasil Analisis Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .867
a
 .751 .744 2.015 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pembelajaran 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 for windows 

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji koefisien determinasi (r²) menunjukkan nilai 

0,751 atau 75%. Ini berarti kualitas pembelajaran memberikan kontribusi sebesar 

75% terhadap hasil belajar siswa, sementara 25% sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. 



 

Jurnal Andi Djemma│Jurnal Pendidikan 
P-ISSN: 2622-6537 & E-ISSN: 2622-8513 

Volume 7 Nomor 2, Bulan Agustus  Tahun 2024                                 Nomor : 79/E/KPT/2023  
 

211 
 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Kualitas pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses belajar 

mengajar, karena kualitas pembelajaran yang baik akan meningkatkan hasil 

belajar siswa. Kualitas pembelajaran akan tercapai secara maksimal apabila semua 

komponen dari kualitas pembelajaran sudah disajikan dengan baik. Komponen 

dari kualitas pembelajaran antara lain kinerja guru (Performance), manajemen 

kelas, metode mengajar yang menyenangkan, dan media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase variabel kualitas 

pembelajaran diperoleh rata-rata skor aktual sebesar 89,27 dan termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Adapun indikator dari variabel tersebut dengan skor aktual 

yaitu: 1) Kinerja guru (performance) sebesar 87,18%, 2) Manajemen kelas sebesar 

89,06%, 3) Metode pembelajaran yang menarik sebesar 89,06%, 4) Media 

pembelajaran sebesar 91,79%. Adapun indikator yang paling tinggi tingkat 

persentasenya yaitu indikator media pembelajaran sebesar 91,79% dan paling 

rendah tingkat persentasenya adalah indikator kinerja guru (performance) sebesar 

87,18%. Meskipun demikian, variabel kualitas pembelajaran memberikan 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran akuntansi kelas X 

Akuntansi SMK Negeri 1 Bulukumba. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase hasil belajar menunjukkan 

frekuensi terbanyak hasil belajar siswa pada interval 81≤B≤89 sebanyak 58,97% 

atau 23 siswa yang tergolong dalam kategori baik, kemudian pada interval 

90≤A≤100 sebanyak 41,03% atau 16 siswa yang tergolong dalam kategori sangat 

baik dengan nilai di atas standar KKM yang telah ditetapkan. Hal ini 

menunjukkan rata-rata nilai hasil belajar siswa diperoleh sebesar 88,23% berada 

pada interval 81≤B≤89 dengan kategori baik dengan standar deviasi sebesar 

3.983. dengan nilai tertinggi sebasar 94 dan nilai terendah sebesar 81. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh siswa telah mencapai nilai KKM yang telah di 

tentukan. 

Berdasarkan model persamaan yang diperoleh, nilai konstanta adalah 

48,273. Ini menunjukkan bahwa jika variabel kualitas pembelajaran bernilai nol, 

maka hasil belajar siswa akan sebesar 48,273 satuan. Nilai koefisien regresi 

adalah 0,746, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 

kualitas pembelajaran akan menyebabkan peningkatan sebesar 0,746 satuan pada 

hasil belajar siswa. 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan persamaan Y = 48,273 

+ 0,746X. Ini berarti bahwa dengan setiap peningkatan satu satuan pada variabel 

Kualitas Pembelajaran (X), hasil belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,746 satuan. 

Berdasarkan hasil Uji-t pada variabel hasil belajar diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0.000<0,05 yang berarti bahwa variabel kualitas pembelajaran 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran akuntansi kelas 

X Akuntansi SMKN 1 Bulukumba. 

Sementara hasil analisis koefisien determinasi (r
2
) kualitas pembelajaran 

memiliki kontribusi sebesar 0,751 atau 75%. Hal ini berarti kualitas pembelajaran 
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memiliki kontribusi terhadap hasil belajar sebesar 75% sedangkan sisanya sebesar 

25% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Budiyarti (2020) dengan judul penelitian ―Pengaruh kualitas 

pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar mahasiswa akuntansi pada 

mata kuliah matematika ekonomi.‖ Hasil penelitian ini adalah Kualitas 

Pembelajaran berpengaruh langsung terhadap peningkatan hasil belajar 

mahasiswa sebesar 24,43%. 

Kualitas pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar. Kualitas pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar dari segi 

kinerja guru, kinerja guru meliputi kemampuan variasi seperti, suara dan interaksi. 

Menurut Handayani, (2019) ―Baik buruknya kinerja guru sangat mempengaruhi 

aktivitas dan hasil belajar siswa‖.  Selain dari segi kinerja guru, faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah dari segi manajemen kelas dan media 

pembelajaran. Menurut Pingge, & Wangid, (2016) ―Pemanfaatan media 

pembelajaran oleh guru dan pengelolaan kelas secara efektif akan memaksimalkan 

kesempatan pembelajaran murid‖. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Oleh 

karena itu, kualitas pembelajaran harus diperhatikan dengan seksama karena 

merupakan salah satu faktor penunjang peningkatan mutu pembelajaran 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya mengenai pengaruh kualitas pembelajaran terhadap hasil belajar 

akuntansi pada siswa SMKN 1 Bulukumba, maka dapat disimpulkan bahwa 

erdasarkan hasil analisis deskriptif, kualitas pembelajaran di SMKN 1 Bulukumba 

berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, hasil 

belajar akuntansi pada siswa kelas X Akuntansi SMKN 1 Bulukumba berada pada 

kategori sangat tinggi, serta tidak ada siswa yang memperoleh nilai di bawah 

kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan. Berdasarkan hasil analisis uji-t, 

Kualitas pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

akuntansi pada siswa kelas X Akuntansi SMKN 1 Bulukumba. 
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